BAE IV

ANALISA DATA

Oleh karenz di desa Balongdowo 1itu masyarakatnya

mayoritasz Islam, maka penulis dalam menganalisa aktivitas

dan pengaruh serta keberadsan Sapta Darma itu berdasarkan

-tanggapan umat Islam di desa Balongdowo kecamatan Candj

kabupaten Sidoarjoc.

A. Keberadaan Sapta Darma di desa Balongdowo
Mayoritas masyarakat desa Balongdowo beragama Islan.

kurang lebih "98. 67 % dari 3785 orang Jjumlah penduduk yang

ada.1
Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini
adalah:
f T T | ]
No ! A g ama g Jumlah g Prosentaaze i
+ | e . .
[ 1. I s 1 am | 3736 98. 68 %
I 2. Penganut penghayatan| |
terhadap Tuhan YME ) ] |
(Sapta Darma) | 50 | 1. 32 % |
| |
| |
. Total f 3788 100 % |
L 1 1 ] i

Yang dalam kehidupan sehari-harinya sudah terbiasa
melakukan tatacara keagamaan islam (misalnya, tahlil.

diba’, yasinan dan lain-lain).

1Data Monografi desa Brlongdowo tahun 1997.
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Oleh kKarena sucdah terbiasa dengan tata cara teréébut
maka dengan adanya Kketeradaan Sapta Darma di desa
Balongdowo. masyarakatnya bersikap acuh tak acuh. Sebab
Jika dilihat dari tata ritualnya aneh dan menyimpang dari
tata ritual dalam Islam. Meskipun mayoritas pemeluk Sapta
Dérma memiliki agama, namun agama tidak difungsikan lagi
dan mereka hanyva menekuni ajaran kerohanian tersebut.

Akan tetapi setelah masyarakat mengetahui kehidupan

sosial Bapta Darma terhadap masvarakt sekitarnya cukup

bagus. maka masyarakat desa Balongdowo yang mayoritas @

beragama Islam menyambutnya dengan balk atas keberadaan
kerohanian Sapta Darma. Yang mengatakan setuju 54 %
mengikuti kriteria 55 > 60 1lekih dari separuh. vang
mengatkan biasa-biasa saja 28 % mengikuti kriteria 25 > 45
kurang dari separuh, tidak setuju 1B % menzikuti Fkriteris
10 > 25 sebagian kecil.

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1 1 I 1 i
i No | JAWADBAN ] FREKWENST | PROSENTASE |
— | | :
g 1. g Setuju j 27 | 54 %

g 2. ; RBiasa-biasa saja | 14 | 28 % |
3. Tidak setuju | 9 | 18 %

e e ]
i } T o &t al i I i 100 % }
L I - | i ]
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Sebagian besar masyvarakat Balongdowo menyatakan
setuju atas keberadaan aliran Sapta Darma. Hal ini
bukanlah Dberarti setuiu dalaﬁ tata ritualnya ataupun
ajarannya. namun mereka setuju dengan kehidupan sosial
‘pgmeluk Sapta Darma terhadap masvarakat setempat.

Paada dasarnya pemeluk kerohanian Sapta Darma
memilikl agama, oleh karena mereka tidak mengetahui atau
belum dapat memahami agama yang dianutnya. sehingga mereka
mencari Jalan lain untuk memenuhi  kedamaian kebahagiaan
hidupnya. ﬁereka vang berazama itu tidak lagi
memperdulikan agamanva, nanun mereka  lebih memfokushkan
kepercayaannya terhadapr aliran kerchanian Sapta Darma. :

Jika ditinjau dari segi agama Islam. hal ini
tentunya sangat menyimpang dari ajaran Islam.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat

85, vang berbunyi:

//‘;} s oL, /;/Q//

J—-ﬁ_g LM\_}_.L&L«,s/)\_.»)"\)\L Z_—-w ¥
J-—*y 3 “J,""m ”

Artinya: "Dan barang asiapa yang mencari (agama;
selain dari Agama Islam, untuk menJjadi
agamanya. maka tidaklah akan diterima
fagama itu) dari padanva dan orang itu di
hari akhirat. termasuk orang-crang yvang

B
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merugi’s L

TAREL XT
TANGGAFAN MADYATARAT TTLAM 77 TT7& 72T L0amiy
TERHADAT AUTTUTTE 0 AT DTE AP an ART Y TADTA Tty

|
1
!
|

FEREWENST |

o PAvw - BAN | | PROSENTASE |
| | N | 1 i
! I v I 1
g 1. ! Terganggu ! - | - [
| 2. | Agak terganggu | 11 { 22 %

| 3. | Tidak terganggu | 39 | 7 % j
| i i i i
g | Total 1 50 | 100 %

{ 1 | 1 ]

Menurut, Ahmad Fauzi. keberadaan kerohanian 3Sapta
Darma di desa Balongdowe tidak mengganggu ketentraman
masvarakat. dalam hal ini yvang mengatakan agak terganggu
22 % mengikuti kriteria 10 > 25 sebagian kecil. vyang
mengatakan tidak tergangzu 78 % mengikuti kriteria 75 - 9h
sebégian besar, terutama sekali vyvang beragama Islam.
Kebanvakan mereka menyatakan kalau dirinva merasa tidak
terganggu oleh kegiatan-kegiatan yvang dilakukan cleh warga
sapta Darma.?

H. Sulaiman. sebagai salah secrang tokoh ulama”™ di
desa Balongdowo mengenail keberadaan kerohanian Sapta Darma

belian sangat prihatin terhadagp orang-orang awam yang

3ppraf. DR, T. M. Hashi Ash Shiddiqy. Al-7slam. [ Bulan
Hintang. Jakarta., 1977, hal. 32.

4Ahmad Fauzi, Ketua FRemas desa Balongdowo. Wawanoara.
cktober 1997.
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terJerumus pada alirai kepercayaan tersebut, sebab mereka
dengan mudahnya tergelincir ke Jjalan yang salah.

Misalnya orang awam itu tidak memahami agama yang
dimilikinya <(agama Islam). Oleh sebab itu, H. Sulaiman
berusaha untuk mengembangkan ajaran Islam pada masyarakat,
agar mereka betul-betul memahami ajaran yang benar, dan
mereka tidak mudah tergoyah oleh ajaran—-ajaran agama atau
kepercayaan yang lain.®

Telah disebutkan dalam surat al-Maidah ayat 44,

vakni:

]
~ 0/.‘ ’\’/' Va ’)0// bd /f/,// b4 7/‘,/’ d
R - 11 ¢ ‘ . - /*).
Artinva: "Barang zilapa vang tldek memutuskan menurut

apa yang diturunkan Alleh, maka mereka itu

o)

adalah orang-orang yang kafir".©

B. Aktivitas Warga Sapta Darma di desa Balongdowo
Inti dari pada segala kegiatan yang diadakan oleh
tuntunan sanggar Candi Busana di desa Balongdowo adalah

melakukan sujud atau memberikan ceramah kepada anggotanya.

Di dalam melakukan kegiatsen ini mereka tidak menganggu

5H. Sulaiman, Tokoh Ulama’ desa Balongdowo, Wawancara. 2
Oktober 19387.

b[@pag RI. Al-@ur an dan Terjemahinva, Surya Cipta Aksara,
Surabaya. 1993. hal. 1867.
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umat Islam. vaitu tidak pervnah nengeldek atau merendahkan
agama [alam. Sebagaimana pendapat. responden (umat lslam di
Balongdowo) terlihat pada tabel XI sebanyak 78 %
menyatakan tidak tersganggu oleh kegiatan vang dilakukan
pemeliuk Sapta Darma. Hal ini dikarenakan umat Islam
berpedoman pada tirman Allah. surat al-Kafirun ayat 6 yang
herbunvi: P y
[} P /)) S o ‘
'g;;ﬁ5\~,;j réﬁa—q%br¢é===z
- < P -~
Artinva: “Untukmu agamamu dan untukkulah agamaku“.7
Dengan berpegang teguh pada firman Allah tersebut,
masyarakat Islam dapat bertoleransi terhadap agama lain

atau terhadap kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

C. Tanggapan Masyarakat Baloﬁgdowo Terhadap Perkembangan
Aliran Kerohanian Gapta Darma

Dari praktek-praktek ajaran kerohanian Sapta Darma
baik yang Dbersifat kerohanian maupun kejasmanian. vyang
disampaikan oleh tuntunan sanggar mereka kebanvakan dapat
mempengaruhi masyarakat Balongdowo (terutama masyarakat
awam) . Hal ini disebabkan oleh sikap susila vang
rditerapkan‘ kepada slapa saja. yaitu suka berderma baik
secara kerohanian ataupun secara kejasmanian dan diantara

vang paling penting adalah menvembuhkan orang-orang yvang

"Depag RUL 701400 Wt 1110
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sakit tanpa menghararkan imbalan (upah) serta menetrémkan
hati atau pikiran oranz yang sedang resah dan gelisah

Sebagian besar vang di tolong oleh warga Sapta Darma
adalah orang-orang vang ekonominya lemah (miskinjy,
sehingga mereka sedikit demi sedikit ‘dapat dipengaruhi
oleh warga Sapta Darma.

Bagi pengikut Sapta Darma sangat mudah sekali untuk

gl

mempelalari ajaran Sapta Darma. terutama bagi pengikut
vang baru. Hal ini disebabkan karena ajaran Sapta Darma
itu semuanyé menggunakan bahﬁsa Jawa. asehingga mereks
dapat memahami dan menghayati isi dari ajaran mereka
tersebut.

Mereka yang memerlukan aliran kerohanian Sapta Darma
kebanvakan tidak merasakan kedamaian hati dalam hidupnya
dengan agama veng dimiliki. sehingga mereka mencari Jjalan
lain untuk mendapatkan ketentraman hatinya (batinnya)
vaitu dengan Jalan menganut kerohanian Sapta Darma. Aliran
Sapta Darma mengajarkan kepada seluruh warganya agar dalam
hidupnya saling kasih mengasihi dan tolong menolong dengan
tidak mengharapkan imbalan.

Dengan melakukan sujudan., warga Sapta  Darma  dapat
merasakan cegala kesalahan wvang telah dibhvatnya baik
terhadap ses=amanva lebih-iecbibh (~rhadap Tuhannva. Setelah
melakukan sudud dan dika swdud i diterima oleh b,

cakas merska akan merasakan kedamaian hatinvea.
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Berdasarkan hasil sujudan itulah;warga Sapta barma
menyebarluagkan pada masyarakat awam. Apalagi vang gedang
mengalami kereaanhsan Jjiwa. nohingra agengan mudahnya ﬁereka
tertarik dan menjadi anggota Sapta Darma.

Di  semping itu, agar kerochanian Sapta Darma tetap
berkembang, maka warga Sapta Dgrma yvang sudah Serkeluarga
mendidik anak-anaknya dengaﬁ ajaran Sapta Darma dengan
Jalan me lakukan sujudan dan menghadiri perkumpulan-
perkumpulan yang diadakan .oleh tuntunan sanggar, serta

mengawinkan anak-anaknya dengan sesama pemeluk Sapta

Darma.



